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Abstrak — Nishi Izakaya merupakan sebuah restoran
Jepang yang berlokasi di Tebet Barat, Jakarta Selatan.
Meskipun produk yang ditawarkan oleh Nishi lzakaya
mendapatkan penilaian yang sangat positif dari konsumen
terkait kualitasnya, serta telah diterima dengan baik di pasar
dan didukung oleh kondisi yang menguntungkan, pendapatan
restoran ini cenderung mengalami stagnasi dan belum mampu
mencapai target bulanan yang ditetapkan. Melalui pemeriksaan
yang dilakukan, terungkap bahwa survei awal dan analisis
metrik media sosial TikTok Nishi lzakaya menunjukkan
tingkat keterlibatan (engagement rate) dan kesadaran merek
(brand awareness) yang cukup rendah. Permasalahan ini
menjadi dasar bagi Tugas Akhir yang bertujuan untuk
memperbaiki penggunaan media sosial TikTok sebagai alat
komunikasi pemasaran. Untuk mengatasi isu ini, dilakukan
analisis dan perancangan dengan metode benchmarking, guna
mengevaluasi kesenjangan antara kinerja media sosial TikTok
Nishi lzakaya dengan praktik terbaik dari mitra benchmark
yang telah dipilih. Observasi terhadap aktivitas TikTok mitra
benchmark dilakukan berdasarkan sub-kriteria dan parameter
yang telah ditentukan. Di samping itu, metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) diterapkan untuk mendukung
pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan kriteria
dalam menentukan prioritas fitur media sosial TikTok, seperti
For Your Page, Caption, Efek Audio, dan Filter Video. Analisis
ini juga mencakup 13 sub-kriteria yang diperoleh melalui
wawancara mendalam dan penelitian sebelumnya. Hasil akhir
dari proses ini adalah serangkaian rekomendasi perbaikan
dalam pengelolaan konten media sosial TikTok yang telah
divalidasi oleh pihak Nishi l1zakaya.

Kata kunci— Kata kunci sedapat mungkin menjelaskan isi
tulisan, dan ditulis dengan huruf kecil, kecuali akronim. Kata
kunci tidak lebih dari 6 kata

I PENDAHULUAN

Menurut Kementrian Perindustrian (2024), industri
makanan dan minuman memiliki peran yang penting dalam
mendukung perkembangan ekonomi Indonesia. Pada
triwulan kedua tahun 2024, industri makanan dan minuman
tumbuh sebesar 5,53% dan memberikan kontribusi sebesar
40,33% dari total Produk Domestik Bruto (PDB) Industri
Non-Migas, serta 6,55% dari keseluruhan PDB nasional.
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Nishi Izakaya adalah restoran Jepang yang terletak di
Jalan Tebet Barat Dalam Raya No.16, Tebet, Jakarta Selatan.
Nishi lzakaya menyajikan berbagai hidangan Jepang,
termasuk sushi, ramen, donburi, dan yakitori. Selain itu,
Nishi lzakaya menyediakan pilihan pastry dan kopi
berkualitas. Nishi lzakaya menyediakan fasilitas umum
seperti musholla, toilet, dan area parkir yang memadai.
Target pelanggan Nishi lzakaya yaitu laki — laki dan
perempuan dengan rentang usia 16 — 45 tahun, tertarik
terhadap kuliner Jepang, ekonomi kelas menengah ke atas,
dan menyukai suasana yang nyaman dan instagramable,
cocok untuk bersantap bersama keluarga, teman, atau rekan
bisnis. Akan tetapi, meskipun produk Nishi lzakaya
mendapat penilaian tinggi dari konsumen terkait kualitas
produknya, diterima oleh pasar dan memiliki kondisi
eksisting yang sangat mendukung, pendapatan Nishi l1zakaya
cenderung stagnan dan masih belum mencapai target per-
bulannya.

Setelah dilakukan pemeriksaan, diketahui bahwa survei
pendahuluan melalui in-depth interview menunujukkan
kekurangan yang perlu diperhatikan oleh akun TikTok Nishi
Izakaya seperti unggahan konten tidak informatif, caption
tidak informatif, font caption tidak konsisten, filter warna
video tidak konsisten, kurangnya konten interaktif dengan
audiens, dan tidak adanya kolaborasi dengan influencer.
Hasil in-depth interview menunjukkan bahwa TikTok Nishi
Izakaya belum memenuhi beberapa kriteria penting dalam
penggunaan TikTok sebagai media komunikasi pemasaran.
Kondisi ini menyebabkan rendahnya engagement rate pada
akun TikTok Nishi Izakaya dibandingkan kompetitornya.

Selain itu, analisis metrik media sosial TikTok Nishi
Izakaya memiliki engagement rate dan brand awareness
yang rendah. Nishi Izakaya memiliki engangement rate (ER)
dan indeks paling rendah dibandingkan dengan kompetitor
yang lain, yaitu sebesar 0,9% dan C- dengan kategori di
bawah rata — rata. Standar tingkat engagement rate pada
TikTok menurut insightig.ai untuk akun dengan pengikut
1.000 hingga 10.000 rata — rata memiliki engagement rate
sebesar 1,52%. Dalam industri FnB, saat ini TikTok
merupakan yang paling banyak digunakan dan memiliki



engagement rate yang tinggi dibandingkan media sosial
lainnya. Berdasarkan laporan RivallQ (2024), TikTok
memiliki engagement rate tertinggi sebagai sarana social
media marketing pada sektor makanan dan minuman, yaitu
sebesar 3,95%. Engagement rate merupakan parameter yang
digunakan untuk mengukur brand awareness. Brand
awareness penting untuk menggapai konsumen dalam
mengenalkan sebuah merek (Park & Namkung, 2022). Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan TikTok sebagai sarana
social media marketing dalam mengenalkan produk ke pasar
oleh Nishi lIzakaya belum optimal dan masih dapat
ditingkatkan.

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
merancang rekomendasi terkait pengelolaan konten media
sosial TikTok Nishi lzakaya. Metode benchmarking
digunakan untuk menganalisis gap antara kinerja media
sosial TikTok Nishi Izakaya dengan praktik terbaik dari mitra
benchmark yang terpilih [4]. Sementara itu, Analytical
Hierarchy Process membantu dalam proses pengambilan
keputusan dengan mempertimbangkan kriteria dan sub
kriteria dalam menentukan peringkat prioritas [12]. Dengan
demikian disimpulkan bahwa penelitian ini menyajikan
rekomendasi dalam memperbaiki pengelolaan konten untuk
social media marketing pada TikTok Nishi Izakaya.
Berdasarkan hasil benchmarking dan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP), diharapkan rekomendasi ini dapat
mencapai target pendapatan yang diinginkan dan
meningkatkan brand awareness Nishi Izakaya.

11. KAJIAN TEORI

Dalam proses evaluasi fitur-fitur yang ada di TikTok,
setiap aspek kualitas yang terdapat dalam fitur tersebut akan
dibandingkan dengan mitra benchmark yang telah ditentukan
sebagai acuan untuk praktik terbaik dalam industri. Oleh
karena itu, seperti yang tertera dalam Tabel.l, di bawah ini
akan diuraikan kriteria serta sub-kriteria yang terkait dengan
fitur TikTok. Kriteria ini telah dirancang berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya serta umpan balik yang diperoleh dari
audiens terkait pengalaman mereka menggunakan TikTok
Nishi lzakaya.

Tabel 1. Kriteria dan Sub Kriteria pada TikTok

Kriteria Definisi

For Your Konten kreatif dan interaktif yang dihasilkan untuk

Page meningkatkan kesadaran merek dan membangun
hubungan dengan audiens (Rachmayanti &
Sumartono, 2024).

Filter Penggunaan berbagai efek pada video untuk

Video memberikan elemen visual yang menarik (Sirait &

Nasution, 2024).

Efek Fitur penggunaan suara yang sudah ada dan

Audio penambahan suara dari aplikasi tiktok yang bisa
digunakan sesuai dengan kebutuhan di luar suara
yang sudah di hasilkan dalam video sebelumnya
(Yuniar et al., 2024).

Caption Teks yang menyertai video di TikTok. Caption

berfungsi untuk memberikan konteks, menjelaskan
isi video, atau menambahkan informasi tambahan

Dalam konteks penggunaan TikTok, kriteria-kriteria di atas
sangat penting untuk dipahami agar pengguna dapat
memaksimalkan potensi platform ini. Konten video yang
kreatif dan interaktif tidak hanya berfungsi untuk menarik
perhatian, tetapi juga untuk menciptakan ikatan yang lebih
kuat dengan audiens. Sementara itu, penggunaan efek video
dapat meningkatkan daya tarik visual, membuat video lebih
menarik untuk ditonton. Efek suara yang beragam juga
memberikan kebebasan bagi pengguna untuk menyesuaikan
pengalaman audio sesuai dengan tema dan nuansa video
mereka. Selain itu, caption yang disertakan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi audiens
mengenai isi video, sehingga meningkatkan interaksi dan
keterlibatan.

1. METODE

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan Analytical
Hierarchy Process (AHP) untuk memprioritaskan kriteria dan
sub-kriteria yang paling sesuai dengan preferensi audiens dan
perlu ditingkatkan untuk merancang perbaikan pada
pengelolaan konten media sosial TikTok Nishi lzakaya.
Penelitian ini akan mengidentifikasi 13 sub-kriteria TikTok
yang terintegrasi dari Voice of Customer (VoC) dan
penelitian terdahulu. Dalam mengumpulkan data, akan
dilakukan penyebaran kuesioner AHP menggunakan
purposive sampling kepada 30 responden perempuan yang
aktif menggunakan TikTok, pernah mengunjungi beberapa
restoran Jepang, dan mengetahui akun TikTok Nishi l1zakaya
atau mitra benchmark yaitu Tom Sushi, Sushi Yay!, dan
Ichiban Sushi.

Metode  benchmarking akan digunakan  untuk
membandingkan kinerja media sosial TikTok Nishi Izakaya
dengan mitra benchmark yang memiliki Kinerja terbaik
melalui observasi untuk menemukan praktik terbaik yang
dapat diterapkan oleh Nishi Izakaya. Proses benchmarking ini
meliputi pengumpulan data tentang bobot relatif dari setiap
kriteria dan sub-kriteria, serta perhitungan skor akhir dari
setiap alternatif. Setelah benchmarking, dilakukan analisis
gap antara kinerja TikTok Nishi lzakaya dan mitra
benchmark. Berdasarkan hasil perbandingan tersebut,
rekomendasi perbaikan pengelolaan konten Nishi lzakaya
akan disusun dan didiskusikan dengan pihak Nishi Izakaya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengolahan Data Kuesioner AHP Kriteria
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap kuesioner
yang telah disebarkan mengenai perbandingan matriks
kriteria di platform media sosial TikTok, diperoleh
rekapitulasi urutan prioritas setelah pengolahan data
menggunakan perangkat ‘lunak SuperDecision. Tabel 2
menyajikan informasi mengenai nilai bobot normal relatif
serta peringkat dari setiap kriteria yang ada di TikTok. Hasil

(Bur et al., 2023) ini memberlkan_ wawasan yang _Ieblh _m_endalam tentaer|1(2

penggunaan media sosial tersebut, sehingga dapat membantu
dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.



Tabel 2. Rekapitulasi Peringkat Prioritas Kriteria

Kriteria Bobot Normal Relatif Peringkat
For Your Page 0,602 1
Caption 0,144 2
Efek Audio 0,130 3
Filter Video 0,124 4

B. Pengolahan Data Kuesioner AHP Sub Kriteria

Pengolahan data kuesioner AHP yang menunjukkan
urutan kepentingan sub-kriteria TikTok ini mencakup hasil
dari perbandingan matriks untuk empat kriteria yang meliputi
For Your Page, filter video, efek audio, dan caption.

1. Sub- Kriteria For Your Page
Tabel 3. Rekapitulasi Peringkat Prioritas Sub Kriteria For

Your Page
Sub-Kriteria Bobot Normal Peringkat
Relatif
Konten yang 0,418 1
informatif
Visual konten yang
estetik 0,207 2
Konten yang interaktif 0,198 3
Kolaborasi dengan 0176 4

influencer

Sub-kriteria untuk For Your Page disusun sebagai berikut: 1)
Konten yang informatif, 2) Visual konten yang estetik, 3)
Konten yang interaktif, dan 4) Kolaborasi dengan influencer.

2. Sub- Kriteria Video Caption
Tabel 4. Rekapitulasi Peringkat Prioritas Sub Kriteria Caption

Sub-Kriteria Priority Vector Peringkat
Caption yang 0,595 1
informatif
Penggunaan hashtag 0,252 2
yang relevan
Penulisan caption yang 0,153 3

terstruktur

Sub-kriteria untuk Caption disusun sebagai berikut: 1)
Caption yang informatif, 2) Penggunaan hashtag yang
relevan, dan 3) Penulisan caption yang terstruktur.

3. Sub- Kriteria Video Efek Audio
Tabel 5. Rekapitulasi Peringkat Prioritas Sub Kriteria Efek

Audio
Sub-Kriteria Bobot Normal Peringkat
Relatif
Penggunaan suara 0,550 1
yang viral
Penggunaan suara 0,226 2
original creator
Penggunaan musik 0,224 3

yang viral

Sub-kriteria untuk Efek Audio disusun sebagai berikut: 1)
penggunaan suara yang viral, 2) penggunaan suara original
creator, dan 3) penggunaan musik yang viral.

4. Sub- Kriteria Video Filter Video

Tabel 6. Rekapitulasi Peringkat Prioritas Sub Kriteria Filter
Video

Sub-Kriteria Bobot Normal Peringkat
Relatif
Penggunaan filter 0,535 1
warna
Penggunaan efek dan 0,292 2
animasi
Penggunaan Stiker 0,172 3

Sub-kriteria untuk Filter Video disusun sebagai berikut: 1)
Penggunaan filter warna, 2) Penggunaan efek dan animasi,
dan 3) Penggunaan Stiker.

Rasio konsistensi (CR) untuk setiap sub-kriteria TikTok
adalah sebagai berikut:

1. Sub kriteria pemrosesan data kriteria For Your
Page, memiliki rasio konsistensi sebesar 0,08997

2. Sub kriteria pemrosesan data kriteria caption,
memiliki rasio konsistensi sebesar 0,04569

3. Sub kriteria pemrosesan data kriteria efek audio,
memiliki rasio konsistensi sebesar 0,03216

4. Sub kriteria pemrosesan data kriteria filter video,
memiliki rasio konsistensi sebesar 0,05235

berdasarkan pengolahan data terhadap matriks perbandingan
berpasangan sub-kriteria TikTok menggunakan software
Super Decision. Nilai consistency ratio (CR) untuk setiap sub
kriteria TikTok dapat dikatakan konsisten karena
menunjukkan nilai < 0,10. Dengan demikian, penilaian
dianggap valid dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya

C. Identifikasi Gap dan Hasil Rancangan

Pada fase identifikasi kesenjangan ini, dilakukan analisis yang
mendalam mengenai perbandingan kinerja antara akun
TikTok Nishi Izakaya dan mitra benchmark yang telah dipilih
berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. Proses ini
bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan
signifikan dalam performa antara TikTok Nishi Izakaya dan
mitra benchmark yang telah ditentukan. Apabila ditemukan
adanya kesenjangan dalam kinerja, maka praktik terbaik yang
diterapkan oleh mitra benchmark tersebut akan dijadikan
sebagai referensi utama untuk melakukan perbaikan pada
pengelolaan konten pemasaran media sosial yang diunggah di
akun TikTok Nishi lzakaya.

Langkah ini sangat penting untuk memastikan bahwa strategi
pemasaran yang digunakan dapat bersaing secara efektif di
platform TikTok. Dengan mempelajari dan mengadopsi
metode yang telah terbukti efektif dari mitra benchmark, Nishi
Izakaya dapat meningkatkan kualitas dan daya tarik konten
yang dihasilkan. Selain itu, pendekatan ini juga
memungkinkan untuk melakukan penyesuaian yang lebih
tepat sasaran sesuai dengan karakteristik audiens yang
ditargetkan.



Metrik

Kriteria Sub-Kriteria Gap TikTok Future Performance
Menyampaikan 10 jenis informasi:
1.Produk
2.Promo
Nishi lIzakaya hanya 3.Behind the scenes
memberikan 3 dari Brand 4.Lokasi
:;?grtﬁqnaz?ng 10 jenis informasi | Awareness & 5.Event
yang  disampaikan Engagement 6.Sneak peek
Tom Sushi 7.Informasi produk terbaru
8.Petunjuk pemesanan
9.Review pelanggan
10.  Tata cara makan
Nishi Izakaya Terdapat 4 spesifikasi estetika
For Your menggunakan 3 dari visual, yaitu:
Page Visual konten | 4 spesifikasi estetika Engagement 1. Tipografi
g yang estetik visual yang gag 2.Tata letak tulisan
digunakan Tom 3.Kualitas video
Sushi 4. Thumbnail
Nishi Izakaya
menggunakan 2 dari
ﬁ?:rflzltif yang | g jenis CTA vyang Engagement Terdapat macam 5 CTA
digunakan oleh Tom
Sushi
Nishi lzakaya tidak
Kolaborasi dengan E]ellaé(uka_n q kali dal bul
influencer kolaborasi engan Engagement | 2 kali dalam sebulan
influencer, berbeda
dengan Tom Sushi
Nishi Menyampaikan 5 jenis informasi:
menyampaikan 2 dari Brand 1.Informasi produk baru
Caption yang | 5 jenis informasi Awareness & 2.Informasi promo
informatif yang  disampaikan Enaagement 3.Sneak peek
Sushi Yay! 9ag 4.Informasi event
5.Informasi lokasi
Nishi menggunakan
) Penggunaan
Caption 4 — 5 hashtag Brand
?;ZC?? YaNng | perbeda Sushi Yay Awareness il 27 TR
hingga >7 hashtag
Nishi Izakaya Terdapat 4 struktur caption, yaitu:
Penulisan caption menggunakan 2 dari Brand 1.Hook
an terstruktFL)Jr 4 struktur caption | Awareness & 2.Informasi
yang yang digunakan Engagement 3.Narasi
Sushi Yay! 4.CTA
Nishi Izakaya
menggunakan
Penggunaan suara original Brand
suara original | creator 2 Kali AWAreness 4 kali dalam sebulan
creator sedangkan Ichiban
Efek Sushi 3 kali dalam
Audio sebulan
Nishi Izakaya
Penggunaan men_ggunakan . 2 Brand I
£ . musik yang viral Menggunakan 4 musik viral
musik yang viral . Awareness
sedangkan Ichiban
Sushi 3 musik viral
Penggunaan Nishi Izakaya
filter warna menggunakan
terlalu banyak Brand Menggunakan 2 jenis filter
filter warna | Awareness | warna
. dibandingkan Tom
o
Penggunaan Nishi Izakaya Menggunakan 4 jenis stiker
Stiker menggunakan
suara 2 jenis stiker N
Awareness

sedangkan Ichiban
Sushi 4 jenis stiker




V. KESIMPULAN

Penelitian Tugas Akhir ini menghasilkan empat
kesimpulan yang sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.
Terdapat 4 kriteria dan 13 sub kriteria yang diprioritaskan
berdasarkan integrasi dari Voice of Customer (VoC) dan
penelitian terdahulu. Penentuan praktik terbaik dari mitra
benchmark, seperti Tom Sushi, Sushi Yay!, dan Ichiban Sushi
yang melibatkan observasi terhadap masing-masing kriteria
dan sub-kriteria, serta analisis gap untuk mengidentifikasi
kelemahan TikTok Nishi lzakaya. Terdapat 13 gap antara
kinerja TikTok Nishi lzakaya dengan mitra benchmark
terpilih yang kemudian dilakukan penetapan target kinerja
berdasarkan praktik terbaik dari mitra benchmark. Hasil
rancangan disesuaikan dengan kesanggupan dari Nishi
Izakaya untuk diadopsi sebagai rekomendasi perbaikan
pengelolaan konten TikTok Nishi lzakaya. Rekomendasi
perbaikan ini disusun dengan harapan dapat meningkatkan
brand awareness dan mencapai target yang diinginkan oleh
Nishi lzakaya.
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